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Disertas ini mengkaji nilai budaya wakimae yang terdapat dalam performa stimulus-respons bahasa Jepang.
Wakimae dimaknai sebagai nilai atau norma yang diharapkan untuk dipatuhi anggota komunitas Jepang.
Wakimae seperti apa yang secara konkret terdapat dalam bahasa Jepang dijelaskan dalam penelitian ini
melalui pemarkah-pemarkah linguistik. Tujuan penelitian ini adalah menemukan struktur dan fungsi ujaran
stimulus bahasa Jepang terkait nosi wakimae. Dalam disertasi ini, struktur dan fungsi ujaran stimulus bahasa
Jepang diasumsikan berkaitan dengan wakimae yang dipegang masyarakat penutur bahasa Jepang. Untuk
mencapal tujuan tersebut, digunakan metode kualitatif dengan sumber data percakapan tayang bincang
Asaichi di televisi NHK Jepang. Sejumlah tiga puluh episode tayang bincang tersebut digunakan sebagai
sumber data.

Alasan pemilihan sumber data tersebut ialah: (i) percakapan tidak diatur dan tidak diedit, tiap-tiap partisipan
tutur diberi keleluasaan untuk berbicara, (i) pembawa acaralebih dari satu orang dan berganti-ganti, (iii)
topik perbincangan bervariasi sehingga dapat diperoleh berbagai konteks percakapan. Wakimae yang
tercermin dalam stimulus dapat dilihat dalam konstruksi ujaran bahasa Jepang, yaitu: (i) konstruksi dalam
ujaran tuntas secara sintaktis (syntactically finished utterance), dan (ii) konstruks dalam ujaran taktuntas
secara sintaktis (syntactically unfinished utterance). Secaragaris besar, ujaran stimulus terbagi menjadi dua
tipe: (i) stimulus pertanyaan, dan (ii) stimulus nonpertanyaan.

Stimulus pertanyaan memiliki fungsi/tindak sosial: (1) memintainformasi, (2) meminta konfirmasi, (3)
memberikan pendapat, (4) memberikan pendapat dan meminta persetujuan, (5) meminta konfirmasi dan
informasi, (6) memberikan pendapat dan memintainformasi, (7) memberikan pendapat dan mengajak, dan
(8) memberikan pendapat, meminta persetujuan dan informasi. Stimulus nonpertanyaan ditemukan dalam
fatis.

Gambaran wakimae dalam respons dapat dilihat dalam dua tipe respons: (i) respons jawaban dan (ii) respons
nonjawaban. Ujaran yang mengandung wakimae melibatkan konsep peran (nosi tachiba), in group-out group
(nosi uchi-soto) dan teori teritori informasi (joohoo no nawabari riron). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wakimae yang direalisasikan dalam bukti-bukti linguistik bertujuan untuk memelihara hubungan yang
selaras dan harmonis. Hubungan yang selaras dan harmonis diutamakan dalam upaya memelihara kerja
Sama antarpenutur komunitas Jepang.

This dissertation examines a cultural value called wakimae found in the stimulus-response performance in
Japanese language. Wakimae is understood as a value or norm that is expected to be adhered to among
Japanese community members. Wakimae concretely found in Japanese is described in this study using
linguistic markers. The objective of the study is to find the structure and function of stimulus utterancein
Japanese related to the notion of wakimae. In this dissertation, the structure and functions of stimulus
utterance in Japanese are assumed to be associated with wakimae which is adhered to among Japanese
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language speakers. To achieve the objective, this study uses the qualitative method to analyze conversations
taken from Asaichi talk show aired on NHK TV in Japan as the data. Thirty episodes of the talk show are
used as the data.

The reasons for selecting the data are: (i) the conversations are not scripted nor edited, as each participant
can speak freely, (ii) there is more than one host and these hosts take turn in the talk show, (iii) the
conversation topics vary so the contexts obtained are various. Wakimae which is reflected in the stimulus
can be seen in the construction of utterances in Japanese language, namely: (i) the construction of
syntactically complete utterance, and (ii) the construction of syntactically unfinished utterance. Broadly, an
utterance stimulus can be classified into two types: (i) question stimulus, and (i) non-question stimulus.
The question stimulus has socia functions/actions of: (1) asking for information, (2) asking for
confirmation, (3) giving an opinion, (4) giving an opinion and asking for an approval, (5) asking for
confirmation and information, (6) giving an opinion and asking for information, (7) giving an opinion and
inviting, and (8) giving an pinion, as well as asking for an approval and information. The non-question
stimulusis found in a phatic expression.

Wakimae in aresponse can beillustrated in two types of response: (i) answer response and (ii) non-answer
response. The answer response involves the concept of role (the notion of tachiba), in group-out group (the
notion of uchi-soto) and the theory of territory of information (joohoo no nawabari riron). The result shows
that wakimae realized in the linguistic evidence has the purpose to maintain a harmonious relationship. This
harmonious relationship is a priority in the effort to maintain cooperation among speakers in Japanese
speaking community



